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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik bisnis, termasuk pada usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adaptasi strategi manajemen UMKM secara digital 

serta memahami transformasi perilaku bisnis yang terjadi dalam era ekonomi berbasis teknologi. Pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif dengan desain fenomenologis, yang berfokus pada pengalaman subjektif pelaku UMKM dalam mengadopsi 

dan memaknai digitalisasi dalam aktivitas usahanya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi terhadap pelaku UMKM yang telah memanfaatkan platform digital seperti media sosial dan marketplace. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adaptasi strategi manajemen digital pada UMKM berlangsung secara bertahap dan 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Digitalisasi mendorong perubahan dalam pola pengambilan keputusan 

dari berbasis intuisi menuju berbasis data, serta mengubah cara pelaku usaha berinteraksi dengan konsumen menjadi lebih 

cepat, fleksibel, dan responsif. Selain itu, transformasi digital juga memicu inovasi dalam pemasaran, operasional, dan model 

bisnis, sehingga meningkatkan daya saing UMKM. Namun, proses ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan literasi digital, sumber daya manusia, serta resistensi terhadap perubahan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai proses transformasi yang membentuk 

ulang perilaku bisnis pelaku UMKM. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak untuk 

meningkatkan kapasitas digital UMKM agar mampu beradaptasi dan berkembang secara optimal di era ekonomi berbasis 

teknologi. 

Kata kunci: UMKM, Transformasi Digital, Strategi Manajemen, Perilaku Bisnis, Fenomenologi 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan bisnis. Era ekonomi berbasis teknologi 

menuntut pelaku usaha untuk mampu beradaptasi dengan perubahan pola interaksi pasar yang semakin 

mengandalkan platform digital. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada perusahaan besar, tetapi juga 

memberikan tekanan sekaligus peluang bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk melakukan 

penyesuaian strategi manajemen agar tetap kompetitif dan relevan di tengah dinamika pasar yang terus 

berkembang. 

UMKM sebagai salah satu pilar utama perekonomian nasional memiliki peran strategis dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam menghadapi era digital, banyak 

UMKM yang masih mengalami keterbatasan, baik dari segi literasi digital, akses terhadap teknologi, maupun 

kemampuan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi manajemen berbasis digital. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan antara potensi besar yang dimiliki UMKM dengan kemampuan aktual dalam 

memanfaatkan peluang digitalisasi, sehingga berdampak pada daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Perubahan perilaku konsumen yang semakin bergeser ke arah digital menjadi salah satu faktor utama yang 

mendorong pentingnya transformasi digital bagi UMKM. Konsumen saat ini cenderung memanfaatkan internet 

untuk mencari informasi produk, membandingkan harga, hingga melakukan transaksi secara daring. Kondisi ini 
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menuntut pelaku UMKM untuk tidak hanya hadir di ruang digital, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi 

secara efektif dalam menjalankan strategi bisnis. Tanpa adanya adaptasi terhadap perubahan tersebut, UMKM 

berisiko kehilangan peluang pasar dan tertinggal dalam persaingan yang semakin kompetitif. 

Transformasi digital tidak hanya mengubah aspek teknis operasional bisnis, tetapi juga memengaruhi perilaku 

bisnis pelaku UMKM secara mendasar. Perubahan tersebut mencakup cara pelaku usaha dalam mengambil 

keputusan, membangun relasi dengan pelanggan, mengelola pemasaran, hingga mengembangkan model bisnis 

yang lebih adaptif dan inovatif. Fenomena ini menunjukkan bahwa digitalisasi merupakan proses perubahan yang 

bersifat kompleks dan melibatkan dimensi kognitif, sosial, dan kultural. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana pelaku UMKM memaknai dan mengalami proses transformasi tersebut dalam praktik nyata. 

Meskipun demikian, proses transformasi digital pada UMKM tidak berjalan tanpa hambatan. Keterbatasan literasi 

digital, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, serta minimnya akses terhadap teknologi dan 

pembiayaan menjadi tantangan yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM. Selain itu, faktor psikologis seperti 

resistensi terhadap perubahan dan ketidakpercayaan diri dalam menggunakan teknologi juga turut memengaruhi 

tingkat adopsi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga 

berkaitan dengan kesiapan individu dan organisasi dalam menghadapi perubahan. 

Selain itu, perkembangan ekosistem digital seperti marketplace, media sosial, dan sistem pembayaran elektronik 

turut mempercepat perubahan lanskap bisnis UMKM. Kehadiran berbagai platform tersebut membuka akses pasar 

yang lebih luas tanpa batas geografis, namun di sisi lain juga meningkatkan tingkat persaingan yang semakin 

kompetitif. Pelaku UMKM dituntut tidak hanya sekadar hadir secara digital, tetapi juga mampu mengelola 

kehadiran digitalnya secara strategis, mulai dari pengelolaan branding, interaksi dengan konsumen, hingga 

pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. 

Di tengah perubahan tersebut, tidak semua pelaku UMKM mampu beradaptasi dengan kecepatan yang sama. 

Terdapat variasi dalam tingkat kesiapan, respons, dan strategi yang diambil oleh masing-masing pelaku usaha, 

yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman, mindset, dan kapasitas sumber daya manusia, serta 

faktor eksternal seperti dukungan kebijakan, infrastruktur, dan lingkungan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses adaptasi strategi manajemen berbasis digital bukanlah proses yang seragam, melainkan sangat kontekstual 

dan dipengaruhi oleh pengalaman subjektif masing-masing pelaku UMKM. 

Dalam konteks tersebut, muncul pertanyaan mendasar mengenai bagaimana pelaku UMKM mengadaptasi strategi 

manajemen mereka di tengah tuntutan digitalisasi, faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan maupun 

hambatan dalam proses adaptasi tersebut, serta bagaimana transformasi digital membentuk perubahan perilaku 

bisnis pelaku UMKM. Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengalaman 

subjektif pelaku UMKM dalam mengadaptasi strategi manajemen berbasis digital, mengidentifikasi dinamika 

transformasi perilaku bisnis yang terjadi, serta menganalisis makna yang dibangun oleh pelaku usaha terhadap 

perubahan tersebut melalui pendekatan fenomenologis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen UMKM berbasis digital, serta kontribusi praktis bagi 

perumusan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong transformasi digital UMKM. 

Di sisi lain, dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta menjadi 

faktor penting dalam mendorong percepatan transformasi digital UMKM. Program pelatihan, pendampingan 

usaha, serta kebijakan yang mendukung digitalisasi diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi. Dengan adanya ekosistem yang 

kondusif, UMKM diharapkan mampu mengoptimalkan potensi digitalisasi untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk memahami bagaimana transformasi strategi manajemen berbasis 

digital terjadi pada UMKM, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses adaptasi digital pada UMKM, perubahan yang terjadi dalam strategi bisnis, serta tantangan 

yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan literatur mengenai digitalisasi UMKM serta menjadi referensi bagi pelaku usaha 

dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif di era digital. 
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2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam mengadaptasi strategi manajemen berbasis digital serta 

memaknai transformasi perilaku bisnis yang terjadi di era ekonomi berbasis teknologi. Fenomenologi 

memungkinkan peneliti menggali makna pengalaman hidup (lived experiences) para pelaku UMKM secara lebih 

komprehensif, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang utuh mengenai dinamika adaptasi yang mereka alami. 

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yaitu pelaku UMKM yang telah atau sedang melakukan 

transformasi digital dalam aktivitas usahanya, seperti penggunaan media sosial, marketplace, atau sistem 

pembayaran digital. Kriteria informan meliputi pelaku usaha yang aktif menjalankan bisnis minimal dua tahun, 

telah mengadopsi teknologi digital dalam operasional atau pemasaran, serta bersedia memberikan informasi secara 

mendalam. Jumlah informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel, mengikuti prinsip saturasi data, yaitu ketika 

informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan data baru yang signifikan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan informan menceritakan pengalaman dan pandangannya secara bebas. Observasi dilakukan untuk 

memahami secara langsung praktik penggunaan teknologi digital dalam aktivitas bisnis UMKM, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan, foto, atau arsip terkait aktivitas usaha. Untuk 

menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis fenomenologis, seperti model yang dikembangkan 

oleh Moustakas atau Colaizzi, yang meliputi tahap reduksi data, pengkodean, pengelompokan tema, hingga 

penarikan makna esensial dari pengalaman informan. Peneliti terlebih dahulu melakukan proses epoche atau 

bracketing, yaitu menahan asumsi pribadi agar tidak memengaruhi interpretasi data. Selanjutnya, peneliti 

mengidentifikasi pernyataan-pernyataan signifikan, merumuskan makna, mengelompokkan ke dalam tema-tema 

utama, serta menyusun deskripsi tekstural dan struktural dari pengalaman informan hingga diperoleh esensi 

fenomena yang diteliti. 

Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan temuan, penelitian ini menerapkan kriteria trustworthiness yang 

meliputi credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Credibility dilakukan melalui member 

check dan triangulasi, transferability dengan memberikan deskripsi konteks penelitian secara rinci, dependability 

melalui audit proses penelitian, serta confirmability dengan menjaga objektivitas peneliti dalam seluruh tahapan 

penelitian. Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan temuan yang valid, mendalam, dan 

relevan dalam memahami adaptasi strategi manajemen UMKM di era digital. 

3. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, transformasi strategi manajemen berbasis digital pada UMKM 

menunjukkan bahwa proses digitalisasi bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan perubahan menyeluruh dalam 

cara pelaku usaha menjalankan bisnisnya. Transformasi ini mencakup perubahan pada aspek strategi, operasional, 

pemasaran, hingga pengelolaan sumber daya manusia. Dengan demikian, digitalisasi dapat dipahami sebagai 

proses adaptasi organisasi yang kompleks, bertahap, dan sangat dipengaruhi oleh kesiapan internal serta dukungan 

eksternal. 

Secara umum, proses transformasi digital pada UMKM berlangsung secara gradual. Pada tahap awal, pelaku usaha 

cenderung mengadopsi teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan praktis, khususnya dalam merespons 

perubahan perilaku konsumen yang semakin bergeser ke ranah digital. Media sosial menjadi titik awal yang paling 

dominan karena kemudahan akses, biaya yang relatif rendah, serta efektivitasnya dalam menjangkau konsumen. 

Pada tahap ini, digitalisasi lebih difokuskan sebagai alat promosi dan komunikasi, bukan sebagai bagian dari 

strategi bisnis yang terintegrasi. 

Seiring berjalannya waktu, penggunaan teknologi digital mulai berkembang ke arah yang lebih strategis. Pelaku 

UMKM tidak hanya menggunakan media sosial untuk promosi, tetapi juga mulai memanfaatkannya sebagai 

saluran penjualan, interaksi pelanggan, serta sumber informasi pasar. Integrasi dengan marketplace, penggunaan 
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fitur analitik, serta pemanfaatan iklan digital menjadi indikator bahwa pelaku usaha mulai memahami potensi 

teknologi sebagai alat untuk meningkatkan daya saing. Pada tahap ini, transformasi digital mulai bergerak dari 

sekadar adopsi teknis menuju pemanfaatan strategis. 

Perubahan tersebut juga berdampak pada pola pengambilan keputusan dalam bisnis. Sebelum digitalisasi, 

keputusan usaha umumnya didasarkan pada intuisi, pengalaman, dan kebiasaan yang telah berlangsung lama. 

Namun, dengan hadirnya teknologi digital, pelaku UMKM mulai dihadapkan pada berbagai data dan informasi 

yang lebih terstruktur, seperti insight media sosial, tren pasar, serta umpan balik pelanggan. Hal ini mendorong 

munculnya pendekatan data-driven decision making, di mana keputusan bisnis mulai didasarkan pada analisis 

data, meskipun tingkat penerapannya masih bervariasi. 

Meskipun demikian, pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan belum sepenuhnya optimal. Sebagian pelaku 

UMKM masih berada pada tahap awal, yaitu sebatas mengakses data tanpa kemampuan analisis yang mendalam. 

Keterbatasan literasi digital menjadi salah satu faktor utama yang menghambat optimalisasi penggunaan data. 

Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga membuat pelaku usaha belum dapat sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi secara maksimal. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dalam memahami dan mengolah 

data menjadi kebutuhan penting dalam mendukung transformasi digital. 

Transformasi digital juga membawa perubahan signifikan dalam pola interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. 

Jika sebelumnya interaksi dilakukan secara langsung melalui tatap muka, kini komunikasi berlangsung secara 

digital melalui berbagai platform. Perubahan ini menuntut pelaku UMKM untuk mampu memberikan respons 

yang cepat, informasi yang jelas, serta pelayanan yang konsisten. Dalam konteks ini, pengalaman pelanggan 

(customer experience) menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan usaha. 

Pengalaman pelanggan dalam era digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kualitas 

interaksi yang dibangun melalui platform digital. Respons yang cepat, komunikasi yang ramah, serta kemampuan 

dalam menangani keluhan menjadi elemen penting dalam membangun kepercayaan pelanggan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetisi bisnis tidak lagi hanya terletak pada produk, tetapi juga pada kualitas pelayanan 

dan hubungan dengan pelanggan. 

Sejalan dengan hal tersebut, konsep branding juga mengalami perubahan. Branding tidak lagi bersifat statis, tetapi 

terbentuk secara dinamis melalui interaksi digital yang terus-menerus. Identitas bisnis UMKM kini tercermin dari 

jejak digitalnya, seperti konten yang dihasilkan, ulasan pelanggan, serta aktivitas di berbagai platform. Oleh karena 

itu, konsistensi dalam komunikasi dan kualitas layanan menjadi faktor penting dalam membangun citra usaha yang 

kuat. 

Dalam aspek pemasaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM mulai mengadopsi strategi omnichannel. 

Strategi ini memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau konsumen melalui berbagai saluran secara 

terintegrasi, seperti media sosial, marketplace, dan aplikasi pesan instan. Pendekatan ini menjadi penting karena 

konsumen modern cenderung menggunakan berbagai platform sebelum mengambil keputusan pembelian. 

Namun, implementasi strategi omnichannel tidak terlepas dari tantangan. Pelaku UMKM dituntut untuk mampu 

mengelola berbagai kanal secara bersamaan, menjaga konsistensi informasi, serta memastikan kualitas pelayanan 

tetap terjaga. Tanpa manajemen yang baik, keberadaan di berbagai platform justru dapat menimbulkan 

ketidakefisienan dan menurunkan kualitas layanan. Oleh karena itu, kemampuan manajerial menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan strategi ini. 

Selain pada aspek pemasaran, transformasi digital juga berdampak pada operasional bisnis. Penggunaan teknologi 

dalam pencatatan keuangan, pengelolaan stok, serta sistem pembayaran membantu meningkatkan efisiensi dan 

akurasi. Digitalisasi memungkinkan pelaku usaha untuk memantau kinerja bisnis secara lebih sistematis dan real-

time, sehingga memudahkan dalam proses evaluasi dan perencanaan. 

Dari perspektif manajerial, digitalisasi operasional memberikan dasar yang lebih kuat dalam pengambilan 

keputusan strategis. Data yang terdokumentasi dengan baik memungkinkan pelaku usaha untuk memahami kondisi 

bisnis secara lebih akurat, mengidentifikasi peluang, serta mengantisipasi risiko. Hal ini menjadi sangat penting 

dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan yang semakin ketat. 
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Namun demikian, tingkat adopsi teknologi operasional masih bervariasi. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor 

seperti skala usaha, tingkat pendidikan, serta kemampuan dalam mengakses dan memahami teknologi. UMKM 

dengan sumber daya yang lebih terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dalam mendorong digitalisasi. 

Pada aspek sumber daya manusia, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat 

bergantung pada kualitas individu yang mengelola usaha. Literasi digital, kemampuan beradaptasi, serta sikap 

terbuka terhadap perubahan menjadi faktor penentu utama. Pelaku UMKM yang memiliki kemauan untuk belajar 

dan mencoba hal baru cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan teknologi digital. 

Selain faktor kemampuan, aspek psikologis juga memainkan peran penting. Rasa takut terhadap teknologi, 

kekhawatiran akan kegagalan, serta ketidakpercayaan diri sering kali menjadi hambatan dalam proses digitalisasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga berkaitan dengan 

perubahan pola pikir dan budaya kerja. 

Dalam perspektif fenomenologis, pengalaman setiap pelaku UMKM dalam menghadapi digitalisasi sangat 

beragam. Sebagian pelaku usaha melihat digitalisasi sebagai peluang untuk berkembang, sementara sebagian 

lainnya menganggapnya sebagai tantangan yang sulit. Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pengalaman usaha, latar belakang pendidikan, serta lingkungan sosial. Oleh karena itu, pendekatan dalam 

mendukung digitalisasi perlu disesuaikan dengan kondisi masing-masing pelaku usaha. 

Lebih lanjut, digitalisasi juga mendorong munculnya inovasi dalam model bisnis. Pelaku UMKM mulai 

mengembangkan strategi yang lebih fleksibel, seperti sistem pre-order, personalisasi produk, serta kolaborasi 

dengan pelaku usaha lain melalui platform digital. Inovasi ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan nilai tambah. 

Dukungan eksternal juga menjadi faktor penting dalam mempercepat transformasi digital. Program pelatihan, 

pendampingan usaha, akses pembiayaan, serta kebijakan pemerintah memiliki peran yang signifikan dalam 

membantu pelaku UMKM beradaptasi dengan teknologi. UMKM yang mendapatkan dukungan yang memadai 

cenderung lebih siap dalam menghadapi perubahan dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Sebaliknya, UMKM yang tidak mendapatkan dukungan sering kali mengalami kesulitan dalam proses adaptasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak dapat sepenuhnya dibebankan kepada pelaku usaha, tetapi 

memerlukan keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa transformasi strategi manajemen berbasis digital 

pada UMKM merupakan proses yang kompleks, bertahap, dan multidimensional. Digitalisasi memengaruhi 

hampir seluruh aspek bisnis, mulai dari pemasaran, operasional, hingga pengelolaan sumber daya manusia. 

Keberhasilan transformasi ini sangat ditentukan oleh kemampuan adaptasi, kualitas sumber daya manusia, serta 

dukungan lingkungan yang memadai. 

Dengan demikian, digitalisasi tidak dapat dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai proses berkelanjutan 

yang harus terus dikembangkan. UMKM yang mampu memanfaatkan teknologi secara strategis dan adaptif akan 

memiliki peluang yang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di tengah dinamika persaingan yang semakin 

ketat. 

Selain aspek yang telah dibahas sebelumnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi digital pada 

UMKM memiliki implikasi terhadap kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin 

dinamis. Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan ketahanan usaha (business resilience). UMKM yang telah mengadopsi 

teknologi digital cenderung lebih mampu bertahan dalam menghadapi ketidakpastian, seperti perubahan tren pasar, 

fluktuasi permintaan, maupun gangguan eksternal lainnya. Hal ini disebabkan oleh fleksibilitas yang ditawarkan 

oleh sistem digital, yang memungkinkan pelaku usaha untuk menyesuaikan strategi secara cepat berdasarkan 

informasi yang tersedia. 

Lebih lanjut, transformasi digital juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan UMKM dalam melakukan 

segmentasi pasar secara lebih spesifik. Melalui data yang diperoleh dari aktivitas digital, pelaku usaha dapat 
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memahami karakteristik konsumen secara lebih mendalam, seperti preferensi, kebiasaan pembelian, serta respons 

terhadap promosi. Informasi ini memungkinkan UMKM untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih terarah 

dan personal, sehingga meningkatkan efektivitas dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Dengan 

demikian, digitalisasi membuka peluang bagi UMKM untuk tidak hanya menjangkau pasar yang lebih luas, tetapi 

juga membangun hubungan yang lebih kuat dengan segmen pasar yang dituju. 

Di sisi lain, hasil penelitian juga mengindikasikan adanya perubahan dalam struktur persaingan usaha akibat 

digitalisasi. Kehadiran platform digital telah menurunkan hambatan masuk (barrier to entry) bagi pelaku usaha 

baru, sehingga persaingan menjadi semakin terbuka dan intensif. Kondisi ini menuntut UMKM untuk terus 

melakukan inovasi agar tetap relevan di pasar. Inovasi tidak hanya terbatas pada produk, tetapi juga mencakup 

inovasi dalam layanan, model bisnis, serta strategi komunikasi. UMKM yang mampu mengombinasikan 

kreativitas dengan pemanfaatan teknologi digital akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat 

dibandingkan dengan pelaku usaha yang hanya mengandalkan cara-cara konvensional. 

Namun demikian, peningkatan persaingan ini juga membawa konsekuensi berupa tekanan terhadap harga dan 

margin keuntungan. Dalam lingkungan digital yang transparan, konsumen dapat dengan mudah membandingkan 

harga antarpenjual, sehingga UMKM perlu lebih cermat dalam menentukan strategi penetapan harga. Oleh karena 

itu, diferensiasi menjadi strategi penting yang harus dikembangkan, baik melalui kualitas produk, pelayanan, 

maupun nilai tambah lainnya. Dengan kata lain, keberhasilan UMKM dalam era digital tidak hanya ditentukan 

oleh kehadiran di platform digital, tetapi juga oleh kemampuan dalam menciptakan keunikan yang membedakan 

dari kompetitor. 

Selain itu, integrasi teknologi digital juga mendorong terbentuknya ekosistem bisnis yang lebih kolaboratif. 

UMKM tidak lagi berjalan secara individual, tetapi mulai terhubung dengan berbagai pihak melalui platform 

digital, seperti pemasok, mitra distribusi, hingga komunitas bisnis. Kolaborasi ini membuka peluang untuk berbagi 

sumber daya, memperluas jaringan, serta meningkatkan efisiensi operasional. Dalam jangka panjang, keterlibatan 

dalam ekosistem digital dapat membantu UMKM dalam memperkuat posisi mereka di pasar serta meningkatkan 

daya saing secara kolektif. 

Dari perspektif keberlanjutan usaha, digitalisasi juga memberikan peluang bagi UMKM untuk mengembangkan 

praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Penggunaan teknologi digital dapat mengurangi ketergantungan pada 

proses manual, meminimalkan penggunaan kertas, serta meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. 

Selain itu, transparansi yang dihasilkan dari sistem digital juga dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap usaha yang dijalankan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berdampak pada aspek 

ekonomi, tetapi juga memiliki implikasi terhadap aspek sosial dan lingkungan. 

Secara keseluruhan, tambahan pembahasan ini memperkuat temuan bahwa transformasi digital pada UMKM tidak 

hanya berkaitan dengan peningkatan kinerja jangka pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap ketahanan, inovasi, 

dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, digitalisasi perlu dipandang sebagai investasi 

strategis yang memiliki dampak luas terhadap perkembangan UMKM di era ekonomi digital. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditegaskan bahwa transformasi strategi manajemen 

berbasis digital pada UMKM merupakan suatu proses yang tidak sederhana, melainkan berlangsung secara 

bertahap, dinamis, dan multidimensional. Digitalisasi tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan teknologi dalam 

aktivitas bisnis, tetapi juga mencerminkan perubahan mendasar dalam pola pikir, cara pengambilan keputusan, 

serta strategi pengelolaan usaha secara keseluruhan. Transformasi ini menuntut pelaku UMKM untuk beralih dari 

pendekatan konvensional yang cenderung berbasis pengalaman menuju pendekatan yang lebih adaptif, inovatif, 

dan berbasis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses digitalisasi pada UMKM umumnya dimulai dari 

pemanfaatan teknologi yang paling mudah diakses, seperti media sosial, yang kemudian berkembang ke arah 

penggunaan platform digital yang lebih kompleks seperti marketplace, aplikasi keuangan, serta sistem manajemen 

operasional. Perkembangan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi berjalan secara gradual, mengikuti tingkat 

kesiapan dan kemampuan masing-masing pelaku usaha. Dalam proses tersebut, UMKM yang mampu beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan teknologi cenderung memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya 

saing, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan. Selain memberikan peluang, 

transformasi digital juga menghadirkan berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan literasi 
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digital, sumber daya manusia, serta kesiapan psikologis pelaku usaha dalam menghadapi perubahan. Tidak semua 

UMKM memiliki kemampuan yang sama dalam memahami dan mengelola teknologi digital, sehingga terjadi 

kesenjangan dalam tingkat adopsi dan pemanfaatannya. Oleh karena itu, keberhasilan digitalisasi tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi 

tersebut secara optimal dan berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa faktor sumber daya 

manusia memegang peranan yang sangat krusial dalam proses transformasi digital. Pelaku UMKM yang memiliki 

sikap terbuka terhadap perubahan, kemauan untuk belajar, serta kemampuan beradaptasi cenderung lebih berhasil 

dalam mengimplementasikan strategi digital. Sebaliknya, resistensi terhadap perubahan dan rendahnya 

kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi menjadi hambatan yang signifikan. Dalam konteks ini, 

transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga menyangkut perubahan budaya kerja 

dan pola pikir yang lebih progresif. Di samping itu, dukungan eksternal terbukti memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mempercepat proses transformasi digital UMKM. Program pelatihan, pendampingan usaha, 

akses terhadap pembiayaan, serta kebijakan pemerintah yang mendukung menjadi faktor penting dalam 

menciptakan ekosistem digital yang kondusif. UMKM yang mendapatkan dukungan yang memadai cenderung 

lebih siap dalam menghadapi tantangan digitalisasi dan lebih mampu memanfaatkan peluang yang ada. Oleh 

karena itu, sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta menjadi kunci dalam 

mendorong keberhasilan transformasi digital secara lebih luas. Sejalan dengan kesimpulan tersebut, disarankan 

agar pelaku UMKM tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi secara praktis, tetapi juga mulai 

mengembangkan pemahaman strategis dalam memanfaatkan digitalisasi sebagai alat untuk meningkatkan kinerja 

usaha. Pelaku usaha perlu secara aktif meningkatkan literasi digital, baik melalui pelatihan formal maupun 

pembelajaran mandiri, serta berani melakukan inovasi dalam model bisnis yang dijalankan. Kemampuan untuk 

membaca data, memahami perilaku konsumen, serta mengelola berbagai platform digital secara terintegrasi 

menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki. Selain itu, pelaku UMKM juga diharapkan mampu membangun 

pola pikir yang lebih terbuka dan adaptif terhadap perubahan. Transformasi digital seharusnya tidak dipandang 

sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk berkembang dan meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, 

diperlukan keberanian untuk mencoba, belajar dari kesalahan, serta terus melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini akan membantu pelaku usaha dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin 

kompleks dan kompetitif. Di sisi lain, pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memperkuat peranannya 

dalam mendukung digitalisasi UMKM melalui penyediaan program pelatihan yang lebih aplikatif, berkelanjutan, 

dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dukungan infrastruktur digital yang merata, akses pembiayaan yang lebih 

inklusif, serta kebijakan yang pro-UMKM juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung transformasi digital. Pendekatan yang bersifat kolaboratif dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan 

akan lebih efektif dalam mendorong adopsi teknologi secara luas. Dengan demikian, transformasi digital pada 

UMKM dapat dipahami sebagai proses jangka panjang yang memerlukan komitmen, pembelajaran berkelanjutan, 

serta dukungan dari berbagai pihak. Keberhasilan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis tidak 

hanya akan meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga membuka peluang baru bagi pertumbuhan usaha 

yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya mendorong digitalisasi UMKM perlu dilakukan secara sistematis, 

inklusif, dan berorientasi pada penguatan kapasitas pelaku usaha agar mampu bersaing di era ekonomi digital. 
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